
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa dapat disimpulkan dalam tiga peran utama, yaitu peran sebagai model motivator dan pembimbing. pertama, peran guru sebagai model dikarenankan guru bagi anak didik adalah salah satu karakter yang tidak bisa dipisahkan. Pada umumnya anak-anak memerlukan tuntunan serta petunjuk yang dapat menuntun mereka untuk berperilaku secara baik termasuk di dalamnya dalam meningkatkan rasa percaya dirinya dalam rangka bersosialisasi dengan sesama dan lingkungan. Kedua, guru sebagai motivator juga menjadi bagian yang tidak terlepas dari tugas utama seorang guru. Seorang guru tidak hanya sekedar memberikan ilmu ataupun wawasan baru terhadap siswa tetapi guru juga dituntut memberikan dorongan atau semangat baik kepada siswa dengan tujuan dapat meningkatkan semangat belajar ataupun kualitas perkembangan yang baik khususnya bagi anak didiknya. Ketiga, guru sebagai pembimbing, peran ini dititik beratkan pada bagaimana upaya guru untuk mengajarkan dan menuntun anak untuk berperilaku baik dalam hubungannya secara vertikal maupun horizontal. Mengingat guru sebagai tokoh yang paling dekat dengan anak dalam lingkungan pendidikan, tentu saja guru harus berperan aktif dalam membimbing, mengarahkan serta menerapkan tindakan-tindakan yang patut anak lakukan dalam kehidupannya khususnya dalam memantapkan perkembangan mental dan moralitasnya. Anak dilatih, dididik dan dibimbing untuk menjadi individu yang siap menghadapi masa depannya dengan label individu yang bermoral, berakal budi serta berakhlak mulia.
2. Dalam pengembangan rasa percaya diri banyak pihak yang terlibat dalam pengembangannya, baik itu guru di sekolah, lingkungan bermain, maupun orangtua atau keluarga di rumah. Secara umum, masih banyak orang tua yang belum memahami betapa pentingnya menumbuhkan kepercayaan diri pada anak sejak dini. Orang tua bias berbuat banyak sekali dalam membantu menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri pada anak. Tapi yang perlu disadari adalah bahwa orang tua hendaknya tidak memberikan atau memaksa rasa percaya diri itu pada anak melainkan menumbuhkannya

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam peran guru dalam pengembangan rasa percaya diri pada anak antara lain motivasi yang baik dari dalam diri para guru itu sendiri, adanya kerjasama dari berbagai pihak dalam pelaksanaan pengembangan baik dari pihak orang tua siswa maupun dari pihak sekolah.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan rasa percaya diri pada anak usia dini, ada beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penerapan pendidikan karakter di Raudhatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Raudhatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang, pengembangan percaya diri anak sudah cukup baik. Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi, seperti meningkatkan perhatian guru pada siswa, meningkatkan pengetahuan siswa akan pentingnya pendidikan karakter di jenjang anak usia dini. 

2. Bagi guru dan orangtua, semoga dalam mengimplementasikan pengembangan rasa percaya diri ada kerjasama yang lebih baik lagi antara guru dan orang tua supaya dalam memberikan rasa percaya diri dan nilai-nilai karakter lainnya sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dan dilaksanakan di sekolah. 

3. Saran bagi peserta didik, peserta didik diharapkan dapat lebih giat lagi dalam belajar, bersosialisasi, dan berkomunikasi. Jangan pernah malu untuk menunjukkan siapa diri kita pada orang lain.
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